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ABSTRAK 

Ika Tiara Safitri, Analisis Efektivitas Penggunaan Daana Anggaran Belanja 

di Kantor Camat Ilir Timur III Palembang ( dibawah pimpinan Yuni 

Rachmawati,SE,M.Si,Ak.CA dan H.Koefrowi,SE,MM,Ak.CA ). 

Skripsi ini pada dasarnya membahas tentang Anggaran belanja di Kantor Camat 

Ilir Timur III Palembang, Anggaran belanja operasional sangatlah penting dalam 

perusahaan demi tercapainya apa yang menjadi tujuan perusahaan, yaitu oleh laba 

stinggi tingginya. Oleh karena itu, anggaran belanja operasional disusun 

dilaksanakan sebaik baiknya agar perusahaan bisa mendapatkan yang optimal. 

Adanya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui 

efektivitas anggaran dan realisasi belanja operasional pada kantor camat Ilir 

Timur III Palembang, Analisis ini penulis mulai dengan melihat pelaksanaan 

anggaran belanja dan realisasinya, kemudian penulis melakukan analisis untuk 

mengetahui penyebab selisihnya, data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini data daftar anggaran dan realisasi belanja operasional tahun 2018,2019 dan 

2020. 

Penelitian menunjukan pada tahun 2018 anggaran dan realisasi belanja 

operasional mengalami penurunan.Penyusunan anggaran belanja operasional 

ditetapkan oleh pimpinan Kecamatan Ilir Timur III Palembang sendiri tanpa 

melibatkan staf karyawan dikantor camat tersebut. 

Berdasarkan penelitian diatas, maka penulis menyarankan agar kantor camat Ilir 

Timur III Palembang mempertahankan anggaran belanja operasional setiap tahun 

sehingga anggaran yang ditetapkan sama dengan realisasinya atau mungkin lebih 

besar dan dapat terkendali dengan baik serta mencegah terjadinya anggaran 

belanja operasional yang tidak efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

 Dalam menghadapi kemajuan teknologi di era globalisasi ini yang 

semakin lama semakin maju, sangat membawa pengaruh besar terhadap kemajuan 

perekonomian di Indonesia.Indonesia sebagai salah satu Negara yang sedang 

berkembang juga melaksanakan pembangunan diberbagai bidang, Pembangunan 

diberbagai bidang tentunya terdapat berbagai permasalahan yang harus dihadapi 

oleh pimpinan untuk mempertahankan kondisi atau mencapai kemajuan daerah. 

 Besar kecilnya hasil pembangunan yang diperoleh daerah digunakan 

sebagai alat untuk mengukur berhasil atau tidaknya kebijaksanaan yang telah 

ditetapkan daerah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka seluruh aktivitas daerah 

harus dilaksanakan secara terencana dan terarah berdasarkan prosedur kerja yang 

benar,efektif dan efesiensi. 

 Selaras dengan Undang-Undang No.22 Tahun 1999 tentang pemerintah 

daerah dan Undang-Undang No.33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan 

antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah merupakan perundang-undangan 

yang berhubungan dengan kebijakan desentralisasi dan otonomi daerah. Otonomi 

daerah pemerintah daerah diberikan keleluasaan dalam mengatur penerimaan dan 

pengeluaran yang sesuai dengan kepentingan daerahnya masing-masing. Karena 

masing-masing daerah diberikan kewajiban dan kewenangan untuk menyusun 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). Mengenai dibentuknya Otonomi 

daerah, Maka Diupayakan transparasi dalam pertanggung jawaban publik, Hal ini 
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demi terciptanya good governance yang merupakan keinginan dari sebagian besar 

masyarakat. Untuk dapat mewujudkan pengelolaan secara professional maka 

pemerintah daerah perlu membuat perencanaan pengendalian atas seluruh 

kegiatan pemerintah daerah. 

 Aktivitas perencanaan ini bertujuan untuk mencapai suatu efesiensi dan 

efektifitas.Salah satu perencanaan yang biasanya dibuat yaitu anggaran. Agar 

anggaran dapat terealisasi dengan baik, maka diperlukan membuat kebijakan atau 

pengendalian yang ada hubungannya dengan efektivitas yang baik terhadap biaya 

biaya yang dikeluarkan. 

 Anggaran berperan penting dalam sebuah organisasi. Perencanaan 

keuangan secara rinci disusun untuk membantu tercapainya program kegiatan 

organisasi. Berbagai macam permintaan masyarakat terhadap organisasi publik, 

salah satunya keterbukaan dan pertanggung jawaban keuangan publik. Sehingga 

setiap organisasi pemerintah senantiasa menjadikan lebih baik kinerjanya supaya 

tata kelola pemerintah yang lebih dapat tercapai (Tamasoleng, 2015). 

 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dapat menjadi cerminan kinerja 

dan kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai dan mengelola 

penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan pembangunan di daerah masing-

masing pada suatu anggaran. Pada kenyataannya banyak ditemukan keluhan 

masyarakat yang berkaitan dengan pengalokasian anggaran yang  tidak sesuai 

dengan kebutuhan dan skala prioritas, serta kurang mencerminkan aspek ekonomi, 

efisien, dan efektifitas (Mardiasmo  2018: 16 ). 

 Efektivitas anggaran sangat berpengaruh terhadap kinerja pemerintah 

dimana kinerja dinilai baik apabila pemerintah mampu melakukan efektivitas 

belanja dan mampu mengidentifikasi anggaran sehingga anggaran tersebut dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

 Berdasarkan pasal 64 ayat (2) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 

tentang pokok pemerintahan di Daerah, APBD dapat didefinisikan sebagai 

rencana operasional keuangan daerah dimana di satu pihak menggambarkan 

perkiraan pengeluaran setinggi-tingginya guna membiayai kegiatan-kegiatan dan 

proyek-proyek daerah dalam 1 tahun anggaran tertentu, dan pihak lain 
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menggambarkan perkiraan penerimaan dan sumber-sumber penerimaan daerah 

guna menutupi pengeluaran-pengeluaran yang dimaksud.  

 Kegiatan operasional dijalankan menggunakan sumber dana yang 

diperoleh dari dana APBD kecamatan Ilir Timur III yang dialokasikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Kebijakan penggunaan semua dana diserahkan 

sepenuhnya kepada instansi tersebut sesuai dengan dana yang ada dan 

dipertanggungjawabkan melalui laporan realisasi anggaran. Upaya pencegahan 

penyalahgunaan dana anggaran untuk kebutuhan pribadi, maka diperlukannya 

pengendalian keuangan yang baik. Berdasarkan UU Nomor 15 Tahun 2004 

tentang pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, 

Kantor Camat Ilir Timur III dalam pengelolaan keuangannya harus akuntabel dan 

transparan atas laporan keuangannya, sehingga program yang telah ditargetkan 

dapat direalisasikan dan dipertanggungjawabkan dengan baik dan benar. 

 Dalam pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasifiskal, kinerja 

pemerintah sangat penting untuk dilihat dan diukur. Keberhasilan suatu 

pemerintahan di era otonomi daerah dapat dilihat dari berbagai ukuran kinerja 

yang telah dicapainya. Pengelolaan anggaran berdasarkan kinerja ini memberikan 

gambaran yang lebih khusus terkait dengan kemampuan suatu daerah untuk selalu 

menggali potensi daerah guna meningkatkan anggaran pendapatan, yang akan 

berdampak pada kemampuan pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan dan 

kegiatan pembangunan daerah. Dalam anggaran berbasis kinerja secara struktur 

meliputianggaran pendapatan, anggaran belanja dan pembiayaan.Penekanan pada 

belanja daerah menjadi titik perhatian terutama sisi belanja membutuhkan kinerja 

yang lebih baik, transparan dan tepat sasaran. 



4 
 

 

 Anggaran operasional merupakan salah satu unsur yang sangat penting 

dalam suatu pemerintah daerah dan berperan juga didalam laporan keuangan 

khususnya dalam laporan belanja operasional daerah. Anggaran  operasional 

terdiri dari sekumpulan biaya biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional 

daerah yang dilaksanakan dalam waktu tertentu yang biasanya dibuat dalam satu 

periode anggaran. Biaya operasional merupakan biaya yang memiliki peran besar 

di dalam keberhasilan pemerintah daerah mencapai tujuannya. Adapun tujuan 

pemerintah daerah adalah memperoleh hasil pembagian sesuai dengan apa yang 

direncanakan. tanpa aktivitas operasional yang terarah maka seluruh kegiatan 

yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat bagi daerah. 

 Berikut jumlah rincian penggunaan belanja anggaran di Kantor Camat Ilir 

Timur III Kota Palembang. 

Tabel 1.1 

Rincian Penggunaan Belanja Anggaran 

Tahun Jumlah Anggaran Realisasi Anggaran 

2018 14.545.081.000 13.423.021.741 

2019 13.046.185.000 12.596.543.871 

2020 13.707.572.000 13.110.222.716 

Sumber: Kantor camat Ilit Timur II 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa anggaran belanja operasional 

pada tahun 2018 sebesar Rp.14.545.081.000 menjadi Rp. 13.423.021.741, 

sedangkan pada tahun 2019 realisasinya Rp.12.596.543.871 mengalami 
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penurunan tahun 2020 realisasinya juga  mengalami penurunan dari anggaran 

sebesar Rp.13.707.572.000 menjadi Rp.13.110.222.716. 

 Fenomena data yang dilihat pada table 1.1 bahwa anggaran belanja yang 

dibuat tidak selalu searah dengan realisasi anggaran setiap tahunnya. Anggaran 

yang terdapat dikantor camat ilir timur III Palembang adalah anggaran dana 

belanja operasional. Tugas dan wewenang camat dalam menggunakan dana 

anggaran adalah mengawasi dan mengontrol serta mengkoordinasi dan 

menetapkan penyelenggaraan kegiatan dalam penggunaan anggaran yang 

dilakukan oleh perangkat daerah kecamatan. Penyusunan anggaran merupakan 

siklus penting bagi perusahaan dan organisasi untuk membantu pelaksanaan 

dalam perencanaan kegiatan dan memberikan gambaran awal sebesar dana yang 

akan dikeluarkan.  

 Kantor Camat Ilir Timur III adalah salah satu kecamatan yang berada di 

kota Palembang yang memerintah atau membawahi beberapa kelurahan. Salah 

satu biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan pemerintahan tersebut yaitu belanja 

operasional. Kantor Camat Ilir Timur III setiap tahunnya membuat anggaran yang 

telah disusun dan dapat digunakan untuk kegiatan operasional dalam waktu satu 

tahun. Tetapi dalam pelaksanaanya penggunaan dana anggaran belanja 

operasional tersebut ada yang tidak mencapai target realisasinya. Kantor Camat 

Ilir Timur III setiap tahunnya dalam penyusanan anggaran berpedoman pada 

standar belanja umum pada pemerintah kota Palembang. Selisih yang terjadi pada 

Kantor Camat Ilir Timur III adalah selisih lebih atau kurang dari yang 
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dianggarkan sebelumnya. Penyimpangan tersebut menyebabkan terjadinya selisih 

dalam biaya operasional Kantor Camat Ilir Timur III. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul“Analisis Efektivitas Penggunaan Dana Anggaran 

Belanja  Operasional Di Kantor Camat Ilir Timur III Kota Palembang”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dibahas dalam penulisan ini yaitu : Bagaimana efektifitas 

penggunaan dana anggaran belanja operasional di Kantor Camat Ilir Timur III 

Kota Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan dana anggaran belanja operasional di Kantor Camat Ilir Timur III 

Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini tentunya  mempunyai manfaat bagi beberapa pihak yaitu: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan wawasan pengetahuan  

yang diperoleh oleh penulis selama proses pembelajaran di Universitas, 

khususnya mengenai mata kuliah akuntansi Pemerintahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintahan Kota 
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Sebagai pertimbangan Kantor Camat Ilir Timur III Kota 

Palembang terutama tentang efektivitas penggunaan dana anggaran 

belanja operasional. 

b. Penelitin Lain 

Sebagai bahan perbandingan,dan sumbangan pemikiran bagi 

penelitian selanjutnya. 

c. Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan tentang efektivitas penggunaan 

anggaran dan belanja operasional di kantor camat ilir timur III Kota 

Palembang.  
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